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1.1 Latar Belakang Masalah  
Menurut Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
pelayanan kesehatan merupakan sesuatu yang harus diwujudkan dengan tujuan 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat setinggi – tingginya karena pelayanan 
kesehatan merupakan hak setiap orang. Selain itu pelayanan kesehatan adalah 
sebuah konsep yang digunakan dalam memberikan layanan k esehatan kepada 
masyarakat. Menurut Prof. Dr. Soekidjo Notoatmojo, pelayanan kesehatan adalah 
sebuah sub sistem pelayanan preventif (pencegahan) dan promotif (peningkatan 
kesehatan) dengan sasaran masyarakat. Masalah kesehatan telah diatur oleh 
pemerintah dengan sedemikian rupa mengingat bahwa pelayanan kesehatan 
adalah hak setiap orang dan merupakan bagian dari permasalahan nasional. 
Pemerintah menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan melalui 
pembentukan kebijakan – kebijakan yang dapat dikelola oleh semua komponen 
yakni Sistem Kesehatan Nasional (SKN) yaitu bentuk dan cara penyelenggaraan 
pembangunan kesehatan yang memadukan berbagai upaya bangsa Indonesia 
dalam satu derap langkah guna menjamin tercapainya tujuan pembangunan 
kesehatan dalam kerangka mewujudkan kesejahteraan rakyat sebagaimana 
dimaksud dalam Undang – undang Dasar 1945. 
 Sistem Kesehatan Nasional (SKN) merupakan pengelolaan kesehatan yang 
diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara terpadu dan 
saling mendukung guna mencapai derajat kesehatan masyarakat setinggi – 
tingginya. Pengelolaan kesehatan adalah suatu proses atau cara mencapai tujuan 
pembangunan kesehatan melalui pengelolaan upaya kesehatan, penelitian dan dan 
pengembangan kesehatan, pembiayaan kesehatan, sumber daya manusia 
kesehatan, ketersediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, manajemen 
informasi dan regulasi kesehatan serta pemberdayaan masyarakat. Pembangunan 
kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa 
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Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang  tinggi sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 
manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis. 
Salah satu sub sistem dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN) tahun 2012 
adalah sub sistem adalah ketersediaan farmasi, alat kesehatan, dan makanan. Sub 
sistem tersebut merupakan suatu tatanan yang didalamnya terdapat berbagai upaya 
perencanaan, pemenuhan kebutuhan, pemanfaatan dan pengawasan ketersediaan 
farmasi serta perbekalan alat kesehatan secara terpadu dan saling mendukung. 
Tujuan dari sub sistem ini adalah tersedianya obat dan perbekalan alat kesehatan 
yang mencukupi, terdistribusikan secara adil dan merata serta dapat termanfaatkan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk menjamin terselenggaranya 
pembangunan kesehatan guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
melalui upaya kesehatan.  
Pelayanan kefarmasian memiliki tujuan untuk mengidentifikasi, mencegah 
dan menyelesaikan masalah obat dan masalah yang berhubungan dengan 
kesehatan. Tuntutan pasien dan masyarakat akan peningkatan mutu pelayanan 
kefarmasian mengharuskan adanya perluasan dari paradigm lama yang 
berorientasi kepada produk (dug oriented) menjadi paradigma yang baru yang 
berorientasi pada pasien (patient oriented) dengan filosofi pelayanan kefarmasian 
(pharmaceutical care). Salah satu ruang lingkup pelayanan kefarmasian yakni 
melaksanakan kegiatan Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai. 
Merupakan salah satu kegiatan pelayanan kefarmasian yang dimulai dari 
perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, 
pengendalian, pencatatan dan pelaporan serta pemantauan dan evaluasi. 
Tujuannya adalah untuk menjamin kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan 
Obat dan Bahan Medis Habis Pakai yang efisien, efektif, dan rasional, 
meningkatkan kompetensi/kemampuan tenaga kefarmasian, mewujudkan sisitem 
informasi manajemen, dan melaksanakan pengendalian mutu pelayanan. 
Perencanaan kebutuhan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai merupakan proses 
kegiatan seleksi Obat dan Bahan Medis Habis Pakai untuk menentukan jenis dan 
jumlah Obat dalam rangka pemenuhan kebutuhan Puskesmas. Tujuan 
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perencanaan adalah untuk mendapatkan perkiraan jenis penggunaan Obat secara 
rasional dan meningkatkan efesiensi penggunaan obat. Proses seleksi Obat dan 
Bahan Medis Habis Pakai biasanya dilakukan setiap periode tertentu dengan 
mempertimbangkan pola penyakit, pola konsumsi obat periode sebelumnya, data 
mutasi obat, dan rencana pembangunan. Proses seleksi ini harus mengacu pada 
Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) dan Formularium Nasional. Proses 
perencanaan kebutuhan obat di Puskesmas biasanya dilakukan pertahun dengan 
menggunakan Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat. 
Pengelolaan harus dilakukan karena obat memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pelayanan kesehatan. Beberapa diantaranya karena obat memiliki 
masa ketahanan yang tidak lama,kemudian jika persediaan obat habis maka yang 
terjadi adalah terganggunya kegiatan pelayanan Puskesmas, dan yang terakhir 
adalah karena permintaan obat tidak diketahui maka pihak Puskesmas perlu 
melakukan suatu tindakan atau metode yang mampu melakukan proses 
pengelolaan obat dengan efektif dan mencegah terjadinya hal – hal yang tidak 
diinginkan. Karena itulah ketersedian obat harus terjamin dalam jumlah dan jenis 
yang cukup sesuai dengan kebutuhan, secara tepat waktu, merata dan 
berkesinambungan. Aksebilitas obat oleh ketersediaan obat bagi pelayanan 
kesehatan. Berdasarkan laporan Kementrian Kesehatan RI tahun 2016 pada tahun 
2015 presentase ketersediaan obat dan vaksin di Puskesmas memiliki target 
sebesar 77% dengan realisasi mencapai 79,38% dan capaian 103,09% sedangkan 
untuk presentase instalasi Farmasi Kabupaten/Kota yang melakukan manajemen 
pengelolaan obat dan vaksin sesuai standard yakni memiliki target sebesar 55%, 
dengan hasil realisasi sebesar 57,34% dan capaian sebesar 104,25%. Jika 
dibandingkan dengan tahun 2015, realisasi indikator tahun 2016 meningkat 
sebesar 2,19%. Peningkatan realisasi indikator menunjukan hal yang positif dan 
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Tabel 1. 1  
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obat dan vaksin 
sesuai standard 
55% 57,34% 104,25% 60% 63,88% 106,47% 
Sumber : Laporan Kementrian Kesehatan RI tahun 2016 
Pada tahun 2016, berdasarkan laporan tersebut dapat terlihat baik 
Presentase Ketersediaan Obat dan Vaksin di Puskesmas ataupun Presentase 
Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota yang melakukan manajemen pengelolaan obat 
dan vaksin sesuai standard mengalami kenaikan baik dari target, realisasi maupun 
capaiannya. Peningkatan ini dapat terlaksana karena Kementrian Kesehatan RI 
memiliki sasaran setiap tahunnya agar terus meningkatkan tersedianya obat, 
vaksin dan perbekalan kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau di 
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Tabel 1. 2  
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pengelolaan obat dan 
vaksin sesuai standar 
55% 60% 65% 70% 75% 
Sumber : Laporan Kementrian Kesehatan RI Tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa indikator mengalami kenaikan 
baik target maupun realisasi sebesar 2,19% akan tetapi walupun demikian, 
ketersediaan obat belum sepenuhnya terdistribusikan dengan baik secara merata 
antar provinsi. Data tahun 2016 menunjukan bahwa masih banyak provinsi yang 
memiliki ketersediaan obat yang rendah, bahkan presentasenya kurang dari 80%. 
Berdasarkan laporan 13 provinsi masih memiliki presentase dibawah 80% dan 
terdapat 21 provinsi yang memiliki presentase ketersediaan obat dan vaksin 
mencapai lebih dari 80%. Hal ini menunjukan bahwa manajemen pengelolaan 
obat belum terlaksana dengan baik. (Kementrian Kesehatan RI, tahun 2016) 
Walaupun ketersediaan obat dapat dikatakan cukup baik tetapi pelayanan 
kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan pada umumnya belum memiliki 
standard yang sesuai. Pada tahun 2017, berdasarkan laporan Kinerja Direktorat 
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan puskesmas yang melakukan pelayanan 
kefarmasian sesuai dengan standard hanya sebesar 50,01% hal ini disebabkan 
masih banyaknya Puskesmas di Kabupaten/Kota yang belum terintervensi karena 
akses yang terbatas dan pelayanan kesehatan yang sesuai standard memerlukan 
6 
 
Devi Nissa Nurzannah, 2020 
ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN OBAT ANTIBIOTIK (PARASETAMOL)  DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) PADA UPT PUSKESMAS 
SUKAMULYA KABUPATEN KUNINGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
teknis yang mendetail. Kemudian Rumah Sakit sebesar 57,40% hal ini disebabkan 
karena pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit sering mengalami kekosongan 
obat. Penggunaan obat rasional pada tahun 2017 tidak bisa mencapai target 
sebesar 66% yang disebabkan belum tersusunnya petunjuk teknis pemantauan 
indikator kinerja kegiatan (IKK) Penggunaan Obat Rasional tahun 2017-2019, 
akibatnya hasil realisasi hanya bisa mencapai angka 62,32%. (DIRJEN 
Kefarmasian dan Alat Kesehatan, 2017). 
Pentingnya manajemen kefarmasian dan ketersediaan obat – obatan di 
instalansi pelayanan masyarakat, disadari oleh pihak Puskesmas Sukamulya. 
Sistem persediaan yang memadai seharusnya dapat dilakukan untuk menunjang 
tersedianya obat – obatan di puskesmas tersebut. Akan tetapi permasalahnnya 
adalah di Puskesmas tersebut, tersedianya obat – obatan belum optimal. 
Persediaan obat – obatan di Puskesmas tersebut hampir pada setiap bulannya 
mengalami kekosongan maupun kelebihan baik di gudang persediaan maupun 
apotek pelayanan. Hal ini dikarenakan pihak Puskesmas mengakui bahwa mereka  
belum memiliki atau belum menggunakan cara untuk mengatasi penggunaan obat 
– obatan dan pembelian secara terus menerus.Akibatnya penggunaan uang 
tahunan yang dikeluarkan oleh pihak Puskesmas tidak dapat diramalkan untuk 
tahun yang akan datang dan selama ini penggunaan uang tahunan selalu tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak Puskesmas itu sendiri. Untuk 
meminimalisir permasalahan yang timbul, pihak Puskesmas harus memiliki 
metode atau cara untuk mengelola ketersediaan obat – obatan antibiotik dan 
diharapkan dengan adanya metode yang tepat, pihak Puskesmas dapat mengelola 
persediaan dengan baik. Berdasarkan fenomena – fenomena tersebut peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pihak Puskesmas Sukamulya dalam mengelola persediaan 
terhadap obat – obatan khususnya obat antibiotik di Puskesmas tersebut dan 
apakah metode yang akan digunakan dalam memprediksi kebutuhan obat – obatan 
antibiotik dirasa paling akurat di Puskesmas tersebut. Selain itu, ingin mengetahui 
bagaimana perbandingan efektivitas pengelolaan persediaan dengan metode yang 
digunakan sebelumnya dengan metode Economic Order Quantity (EOQ).  
Alasan mengapa peneliti menggunakan metode Economic Order Quantity 
karena EOQ merupakan metode yang paling sederhana yang dapat digunakan 
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untuk menentukan kuantitas pesanan persediaan yang optimal yang 
meminimalkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya pemesanan 
persediaan. Asumsi yang digunakan pada model EOQ adalah : permintaan yang 
diketahui dan konstan, harga per unit barang adalah konstan, barang yang dipesan 
dan disimpan hanya satu macam, biaya penyimpanan dan pemesanan konstan, 
lead time konstan, dan yang terakhir adaah tidak adanya back order. Dengan 
menerapkan metode ini, diharapkan Puskesmas Sukamulya dapat meminimumkan 
biaya berdasarkan jumlah pemesanan yang ekonomis. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, pada CV Marwah Catering dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode EOQ persediaan menjadi lebih efisien dan pada Instalasi 
Rumah Sakit Dr. Soetomo dengan menggunakan metode EOQ, rumah sakit dapat 
meminimumkan biaya yang dikeluarkan 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dirumuskan masalah dari penelitan ini sebagai berikut  : 
1. Bagaimana gambaran pihak Puskesmas Sukamulya dalam  mengelola 
persediaan obat – obatan khususnya obat antibiotik dan biaya 
persediaan di Puskesmas tersebut ? 
2. Bagaimana gambaran pengelolaan persediaan obat -  obatan khususnya 
obat antibiotik dan biaya persediaan dengan menggunakan metode 
EOQ ? 
3. Bagaimana perbandingan efektivitas pengelolaan persediaan antara 
metode yang digunakan sebelumnya dengan metode EOQ ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dilaksanakan dalam peneltian ini adalah : 
1. Mengetahui gambaran pengelolaan persediaan obat antibiotik dan 
biaya persediaan di Puskesmas Sukamulya 
2. Mengetahui gambaran pengelolaan persediaan obat antibiotik dan 
biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ  
3. Mengetahui perbandingan efektivitas pengelolaan persediaan antara 
metode yang digunakan sebelumnya dengan metode EOQ  
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1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen operasi 
yang terkait dengan “Analisis Pengendalian Persediaan Obat 
Antibiotik dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity 
(EOQ) pada UPT Puskesmas Sukamulya Kuningan” 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pihak Puskesmas Sukamulya 
Dapat menjadi masukan bagi pihak Puskesmas 
Sukamulya dalam mengelola persediaan obat – obatan 
antibiotik sehingga dapat meminimalisir terjadinya stockout 
dalam pengelolaannya. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi penambah 
pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dalam mempelajari 
masalah persediaan dan penelitian ini merupakan sarana bagi 
pihak peneliti dalam mengaplikasikan teori yang sudah 
didapatkan di kampus kedalam masalah yang sesungguhnya di 
lapangan. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam penelitian yang lebih optimal dimasa yang 
akan datang dan menjadi alat perbandingan dalam 
memecahkan masalah yang sejenis dalam penelitian 
selanjutnya 
